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ABSTRAK 

Literasi keuangan memiliki peran penting untuk membantu mengelola keuangan 

individu secara bijak. Pengelolaan keuangan yang baik sudah menjadi hal yang penting 

untuk dimiliki oleh seseorang. Hal tersebut sangat erat kaitannya dengan literasi 

keuangan, yaitu kemampuan seseorang untuk membuat keputusan keuangannya dalam 

tingkat individu. Tingkat literasi keuangan dalam negara-negara maju sudah berada 

diatas 50%, sedangkat tingkat literasi keuangan di Indonesia adalah 29,66% menurut 

OJK (2016) yang merupakan gabungan pelajar dan professional. Penelitian ini 

mengukur tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Fakultas Bisnis 

& Manajemen Universitas Widyatama. Dengan menggunakan dimensi literasi 

keuangan dari Lusardi (2008) yaitu basic financial literacy dan advanced financial 

literacy). Dalam penelitian ini digunakan 360 responden dengan tektik proportional 

random sampling. Penulis mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner. 

Teknik pengolahan data dengan analisa deskriptif dan regresi logistik untuk 

mengetahui pengaruh profil demografi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat 

literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Fakultas Manajemen & Bisnis 

Universitas Widyatama berada dalam kategori rendah yaitu 48,67%. Berdasarkan uji 

regresi logistic faktor usia dan angkatan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

literasi keuangan. Oleh karena itu, penambahan pengetahuan mengenai personal 

finance untuk meningkatkan literasi keuangan sehingga mahasiswa mendapat ilmu dan 

pengetahuan yang tepat untuk membuat keputusan keuangan di masa yang akan 

datang. 
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ABSTRACT 

Financial literacy has an important role to help manage individual finances wisely. 

Good financial management has become an important thing to be owned by someone. 

This is closely related to financial literacy, namely the ability of a person to make 

financial decisions at an individual level. The level of financial literacy in developed 

countries is already above 50%, a level of financial literacy in Indonesia is 29.66% 

according to OJK (2016) which is a combination of students and professionals. This 

study measures the level of financial literacy of students of the Faculty of Economics 

and the Faculty of Business & Management at Widyatama University. By using the 

financial literacy dimension of Lusardi (2008), namely basic financial literacy and 

advanced financial literacy. In this study 360 respondents were used with a 

proportional random sampling technique. The author collects data by distributing 

questionnaires. Data processing techniques with descriptive analysis and logistic 

regression to determine the effect of demographic profiles. The results of this study 

indicate that the level of financial literacy of the students of the Faculty of Economics 

and the Faculty of Management & Business at Widyatama University is in the low 

category of 48.67%. Based on logistic regression test, age and force factors 

significantly influence the level of financial literacy. Therefore, adding knowledge 

about personal finance to improve financial literacy so that students get the right 

knowledge and knowledge to make financial decisions in the future. 

Keywords: Financial literacy, basic financial literacy, advanced financial literacy, 

demograpfic profile. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


